BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada tanggal 4 Desember 2020 Pasar Prawirotaman Yogyakarta telah
resmi melakukan revitalisasi pasar. Revitalisasi pasar tidak hanva untuk
memperbaiki sarana fisik saja. tetapi menyelurch dari aspek membenahi pasar
tradisional yang mencakup intervensi fisik dengan tujuan untuk membenahi
pasar lebah baik dari segi bangunan, fesilitss, penyempurnaan secarn fisik
sarang dan prossrann ekonomi yang  hasinya dopat ditunjukkan don
meningkatnya pendapatan pedagang, revitalisasi sosial budaya seperti kondisi
lingkungan pasar yang baik dapat menarik pembeli untuk berbelanja dan
mun hubungan sosial yang baik antara pedagang {Putri, 2022),

Gambar 1. | Pasar Prawirotaman Yopgyakarta Sebelum Revitalisasi

Sumber: news.republika.co.id



Gambar 1. 2 Pasar Prawirotaman Yogyakarts Setelah Revitalisasi

Sumber: jogjatribunnews.com

Pedagang di Pasar Prawirotaman ‘l'agyaicaﬂl-m suat ini berjumiah
lotal 501 pedagang yang pada setisp los dan kiosnyn mencantumkan Kode
harcode QRIS vang digunokan untuk sistem pcn'd:lnynmn.mnﬂhi- dig-.ilal.
Berdasarkan pra survey vang dilakukon oleh peneliti di lapangan terdapat
hcbel‘np;- temuan, yakni pedagang yang melayani transaksi digial QRIS
mengalami hambatan komunikasi bahwa jika di kede barcode QRIS terdapat
noda sudah lidak dapat di scan atau digunakan lagi untuk transaksi dan beberapa
pedagang menyampaikan dari pihak peminﬁh belum permah melakukan
sosialisasi maupun edukasi mengenai transaksi digital QRIS sehingga pedngang
masth kekurangan pemshaman mengenn transakst digital (Penelition Pra

Survey, 2023),



Gambar 1. 3 QRIS Pedagang Terdapat Noda

Sumber; Peneliti, 2023

Menurut DeVito (2011), hambatan komunikasi adalah bagian yang
cukup penting dalam sebuah proses komunikasi. termasuk hambatan dalam
komunikasi vang terjadi antara pedagang dan pembeli dalam proses transaksi
digntal Hambatan komunikasi sering disebut dengan sebuah istilah gangguan
atau moise yang menunjuk pada terjadnys distorsi pesan- sehingga dapat
menghambal komunikan dalam menerima sebush pesan dari komunikator,
Hambatan dart proses komunikasi berkniton dengan distorsi pesan yang
mengganggu proses pembiiatan serta penerinaan sebuah pesan.

Komunikasi vang ferjadi antara pedzoang dan pembeli dalam proses
transaksi digital di Pasar Prawirotaman Yogyakarta ini disebut dengan
komunikasi interpersonal Pada dasarnya manusia lidak dapat terlepas dari
proses interaksi sesama manusia atau komunikasi interpersonal. Sebuoh
mteraksi dapat terjalin karenn seorang komunikator menyampaikan astao
mengirimkan sebuah informasi dalam berbagar bentuk seperti lambang-

lambang tertentu yang kemudian mformasi tersebut diterima oleh korminikan



yang menjadi pihak sasaran, sehingga hasil dari informasi tersebut nantinya
dapal berpengaruh kepada target komunikan dari kegiatan komunikasi tersebut.
Komunikasi interpersonal vang efektif dapat terjadi jika pesan dapat dimengerti
dan diterima dengan baik oleh pencrima pesan ( Ardimal, 2009,

Pasar Prawirotaman Yogyakarta merupakan pasar tradisional yang
bertransformasi  menjadi  pasar digital pertama di Yogyukarta untuk
pengembangan ekonomi kreatif karena lokasinyn yang strategis dan terdapat
sarana prmammﬂhnmm h’ﬂﬁfﬂi hﬁi m seperti co-working space,
ruang podéast, niang editing, studio musik, studio fote, ruang rapat, ruang
Seminar, aren ouldaor atau moffop yang menjual berhagai kuliner. Pedagang di
memmtnmw juga melayani Mdlgﬂﬂ di lantai satu,
dua dan tign dan di sepport serta di fasilinsg QR‘S ’(Mﬂe:;mnw Cule
Mmmﬁr Stancdard) ukh Bank BPD DIY,

Petkembangan QRIS saat ini menjodi opsi pilihan transaksi di pasar-
pasar mmL Bank Indonesiz jugn mendukung nm&ﬁ .i.nl:';luk
meelakukan trnsaksi digital, dengan harapan kedepannya masyarakat akan lebih
mmhmi berbagai macam kevangan fym seperti adanya huﬂ.-mmmi
.nmﬁ& dengan investast. Pembayaran digital mknu Q_RIS ini
memudahkan transaksi yang dilakuknn antara pﬂm&npembﬂ. Pedagang
iH_Hchrh; mencarl pang nomial kecil untuk memberiknn uang kembalian
kepada pembeli din pembeli juga tidak perks membawa uang tunai atau cash
saal melakukan transaksi pwlhﬁm di pasar, Transaksi digital juga dupat
menghindart pedagang dari penipuan seperti mendapa
melakukan transaksi (Nasution, 2021).

Pada era pcrlcemﬁmgﬂn lcimuiugl saal i membuat peningkatan vang
cukup signifikan pada transaksi digial yang dilakukan oleh masyarakat di
Indonesiz. Bank Indonesia menyampaikan semenjak Indonesia mengalami
pandemi Covid-19 transaksi digital semakin berkembang pesat. Pada tahun
2022 nilai transaks: digital banking menjadi Rp52.545.8 tmiliun, meninglkat
sebanyak 28,7 dibandingkan dari tahun 2021. Prediksi dari Bank Indonesia,

uang palsu pada saat



pada tahun 2023 nilai transaksi digital hanking akan meningkat sampai dengan
22,13% mencapai Rp64.175,1 triliun (Bank Indoesia, 2023).

Menurut Portal Informasi Indonesia (2023}, semenjak pasca pandemi
Covid-19 pada tahun 2022 transaksi digital semakin berkembang dengan pesat
didorong oleh natknya ekspetasi dan preferensi masyarakat di Indonesia dalam
berbelanja e-commerce, kemudisn didukung efektifnya dan cepatnya dalam
pembayaran rmngg_pnukﬂn sistom dransuksi digital serta perbankan digital.
Bank Indonesia menyampaikan skan membangun beberapa program
pengembangan rupiah digital dengan cara memperhias dan menerapkan QRIS
sebagal standar uﬂhﬁ!h}mm pembayaran uﬂnft-mnpai target 45
juta pengguna dan satu miliar transaksi guna (erus membangun pertumbuhan
ekonomi digital di [ndonesia.

Transaksi digital merupakan salah satu jenis dari finaneial technofozy
(FinTech) yong saat ini terus berkembang di Indonesia. Transeksi digital yang
hqﬂh‘hhp muka, reaf time dan borderfesatau tanpa batas &.qn!..mnm
risiko kasus kejahatan keuangan seperti potensi penyalahgunaan pembayara
atuy penipuan, Seiring dengan berkembangnya fingncial technology ﬂengan
transformasi digital ini memudahkan masyarakat Wanpﬁu’bﬂyamn
non-tunai atau transaksi digital dengan lebih efisien dan aman, sehingga tidak
hmu masyarakat di Indonesia yang saat ini bmﬁh utnggul_u_kan sistem

ayaran transaksidigital (Jamah, 2023)

Sistem pembayaran transaksi digial ridak ferlopas dari proses transaksi
jual beli | pcrdagangan. Pasar tradisional merpakan ;alah satu tempat untuk
melakukan proses (ransaksi jual beli perdagangan menggunakan sistem
pembayaran funai maupun pon-turai, Menyambut e digital di Indonesia pada
sant imi sudah banynk sekali pasar tradisional vang menyediakan loyanan
transaksi digital atau non-tunai untuk mendukung potensi ekonomi digital agar
terus meningkat {Purike, 2022},

Pembeli atau pengunjung pasar tradisional juga tentunya heterogen ataw

beragam lintas usia baik dari kalangan anak muda mawpun orang toa, dari
berbagai lintas usin tersebul belum tentn semuanya memahami mengenai



transaksi digital. Berbagai kalangan lintas usia tentunya akan memiliki masalah
atau hambatan masing-masing dalam menggunakan transaksi digitnl. Menurt
Databoks (2020), pengguna dompet digital adalah mayoritas kalangan anak
mida dengan segmentasi generasi milenial dan genernsi Z dengan lintas usia 25
tahun — 40 tahun. Berbanding terbalik dengan kalangan orang tua atau bahkan
kalangan segmentasi fafy boomers dengan lintas usia 55 tahun — 73 tabun
cenderung tidak memahami informosi mengenai teknologl, kemampuannya
untuk memahami sebunh kemajuan teknologi lebib.rendah dalom pembayaran
menggunakan dompet digital (Sulistyowati, 2020},

Smr:nlmd-'w ha: usia orang lue oteu lansi justru tidok
‘memahami mengenal firancial technology km mnﬁupa'uﬂ{m teknologi
lebih sulit dibandingkan kalangan anak ‘muda ssat ini yang hidupnya
berdampingan dengan teknologi (Zahrani, 2022}, Edukasi unfuk masyarakat
Kkhususnya orang tua usia lanjul memang membutubkan strategi yang intensif
dilnuﬁ:lghn dengan anak muda yang letih sadar teknolog i.Mﬁl:m, fﬁfll}.
Parbedaan segmentasi kalangan lintas usia maupun sosial tersebut yang dapat
el R 2clc rmicda ebih meagmmnskan gdan  desahank B ol
techimadeey yakni transaksi digital.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan dist ss, dari pedagang
maupun pembeli yang heterogen atau beragam dari kalangan linfas usia, lintas
sosial, pﬂ‘bbdunpuﬁhﬂuﬂdtn pra survey yang sudah dilakukan, sehingga
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut rnﬂﬂyﬁnlhl!meh:t Adapun judul
penelitian yang digunakan yaitu: Hambatan Komunikas! antara Pedagang
dan Pembell dalam Proses Transaksl Digital di Pasar Prawirotaman
Yogyakarta (Studl Kasus terhadap Pedagang dan Fembel dalain Preses
Transaksl Digltal RIS di Pasar Prawirotaman Yogvakarta Perlode 2023).

1.2 Rumusan Masalah dan Fokus Permasalahan

Dari latar belakang masalsh vang peneliti paparkan diatas. sehingga
penelitian ini memiliki batasan masalah mengingat luasnya permasalahan-
permasalahan yang ada, sehingga fokus perelitian poda penilitian ini yakni



bagaimana hambatan komumikasi Joseph A. DeVito antara pedagang dan
pembeli dalam proses transaksi digital khususnyva QRIS di Pasar Prawirotaman
Yomgvakarta,

Berdasarkan fokus diatas peneliti menemukan rumusan masalah dari
penelitian yvang akan dibahas adalah “Bagaimana Hambatan Komunikasi antara
Pedagang dan Pembeli dalam Proses Transaksi Digital di Pasar Prowirotaman
Yogvakarta?”

1.3 Tujuas Penelftian

Berdasarkan rumusan masalah, maka wjuan penelitian ini adalah untuk
‘memperoleh gambaran hambatan komunikasi antara pedagang dan pembeli
dalam proses transaksi digital khususnys QH-IS di Pasar. Praowirotaman

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada biar belkang, rumusan masalah !i‘m tujuan
_pﬂuﬁim, manfaat padn penelitinon i terbagi menjadi dus yaite manfaat
akademis dan manfaat prakiis. Adapun manfaat amtﬁn manH praktis
‘pada penelitian ini sehagai berikut:
1. Manfaat Alndemis

Wﬁwﬂ dapat mﬂhﬁm manfast dan referensi
mmm mengenai hmﬂmnﬁhmumkasl Penelitian ini
diharapkan dapat d]gurmkﬂn sebagai acuan dan masukan pengembangan
bidang ilmu komuntkasy Hlllinu}'l pada komunikasi interpersonal dan
hambatan komunikasi. guna pengembangan bidang ilmu komunikasi,
Manfaal Praktis

ba

Hasil dari penelitian ini diharapkan dopat memberikan wowasan dan
kontribusi mengenai gambaran hambatan komunikasi transaksi digital
QRIS sehingga dapat meminimalisic adanya hambatan  komunikasi
transaksi digital QRIS di pasar-pasar tradisional.



L5 Sistematika Penulisan

Adopaun sistematika penulisan penelitian skripsi ini sebagai pedoman
serta kerangka untuk memudahkan melihot dan fokus pada pembahasan yang
ada pada skripsi penelition i, yaitu:
BAE I PENDAHULUAN
Pada bab mi adalah bagian pendahuluan yang akan memaparkan gambaran
umum olau fenonwna mengenal jpermasalaban yang akan dibahas pada
penelitian ini. Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
menfaat pﬂﬂ:ﬁlﬂ dan, M}Iﬂ]ﬂd
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini menjelaskan kajian pustaka yang digunakan oleh peneliti untuk
meneliti penumlnhlﬂjfng ada di lspangan seperti landasan teori vang relevan
‘dengan permasalahan vang diteliti dan penguraiannya, serta membahas

‘penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran.
mm METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan metode penelitian, paradigma penelitian, objek dan
subjek penelitian. lokasi dan wakiu, sumber data. teknik pengumnpulan data
}I‘u.rig'digumhn untuk mengumpulkan data, teknik analisis dnlldln teknik
hth-sahun data yang sesuai pada kebutuhan penelitun skripsi ini

m IV HASIL PENELITIAN

Pada bab ini memaparkan hasil-hasil penelitio serta bukti yang ditemukan dari
pﬂmﬂmmmm relevm-dﬂﬁﬂdqgigaﬂ teori dan metode
yang digunakan pada penclitian ini

BAB V PENLUTUP

Pade bab ini menjelaskan kesimpulan yang digunakan untuk menjawab

rumusan masafah serta saran yang berisi jalan kelusr untuk mengatasi pokok
permasalaban dalam penelitian inl. Pada bagian akhir skripsi ini akan
melampirkan daflar pustaka, curmieulum vitse dan naskah publikasi.
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